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Abstract. The rapid development of technology has changed most individual 
habits. However, this development has given rise to the phenomenon of cyber 
intimacy, which eventually leads to cybersex. This study aims to determine whether 
there are differences in cybersex behavior based on male and female genders. To 
identify any differences, data were analyzed using an Independent Sample T-Test 
involving 241 subjects who follow the @basefwbiru autobase on the social media 
platform X, aged 18-25 years, using Purposive Sampling. The measurement tool 
used in this study is The Internet Sex Screening Test (ISST) developed by 
Delmonico and Miller (2003) and modified by Putri (2021). The results of this study 
indicate that there are no differences between males and females in cybersex 
behavior on the @basefwbiru autobase, with the average female gender score being 
higher compared to males. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi yang pesat mengubah sebagian besar kebiasaan 
individu. Namun, perkembangan tersebut memunculkan fenomena keintiman siber 
yang pada akhirnya memunculkan cybersex. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan perilaku cybersex dilihat berdasarkan gender 

laki-laki dan perempuan. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan, data 
dianalisis menggunakan Independent Sample T-Test yang melibatkan 241 subjek 
dari pengikut autobase @basefwbiru pada media sosial X yang berusia 18 – 25 
tahun dengan Purposive Sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah The Internet Sex Screening Test (ISST) yang disusun oleh Delmonico dan 
Miller (2003) dan dimodifikasi oleh Putri (2021). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada perilaku 
cybersex di Autobase @basefwbiru, dan rata-rata gender perempuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki. 

Kata Kunci: Cybersex, Gender.  
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat mengubah sebagian besar kebiasaan individu, termasuk 
budaya komunikasi, mencari informasi, melakukan aktivitas ekonomi, bahkan mencari 
keintiman hubungan (21)(26)(33). Internet, smartphone, dan berbagai platform digital telah 
secara signifikan memengaruhi dinamika hubungan manusia, memunculkan fenomena 
"keintiman siber" (31), yang pada akhirnya menjadikan cybersex. Fenomena cybersex, yang 
melibatkan interaksi seksual antara dua orang atau lebih melalui internet, telah menjadi 
semakin lazim, terutama di kalangan dewasa muda. Cybersex adalah aktivitas seksual, materi 
atau konten berorientasi seksual, dan tindakan seksual yang dilakukan melalui internet (15). 
Andani et al. (2) berpendapat bahwa cybersex merupakan aktivitas mengunjungi internet 
untuk tujuan seksual dan mencari pengalaman seksual berupa membaca cerita seksualitas, 
melihat gambar atau video seksual, melakukan hubungan seksual atau fantasi seksual dengan 
pasangan di media sosial. Cooper et al. (12) menyatakan bahwa individu sangat rentan 
terhadap cybersex karena adanya kemudahan akses kepada situs- situs yang berisikan konten-
konten seksual yang bisa dijangkau dimana saja dan kapan saja. Menurut Wery & Billieux 
(43), perilaku cybersex adalah kegiatan seperti menonton pornografi, membaca yang berkaitan 
dengaan seksualitas, terlibat dalam percakapan seks (sex chat), menggunakan perangkat 
seperti web-cam untuk melakukan aktivitas seksual secara online, mencari pasangan seksual 
melalui internet, atau terlibat dalam permainan peran (role play) seks tiga dimensi (3D). Dapat 
disimpulkan bahwa perilaku cybersex melibatkan serangkaian aktivitas untuk meningkatkan 
hasrat seksual secara online, seperti mencari teman seks, berpartisipasi dalam percakapan 
seksual, dan mencari konten seksual dalam berbagai bentuk seperti foto, audio, atau video. 
Usia 18 hingga 24 tahun merupakan kelompok yang paling dominan atau rentan terlibat dalam 
cybersex (14). Masa dewasa awal, khususnya pada usia 18-25 tahun, mulai melakukan 
eksplorasi yang lebih luas terhadap kehidupan di masa dewasa, seperti eksplorasi seksualitas 
(9). Berdasarkan wawancara Huwaidah et al. (27) dengan mahasiswa di Jember, yang 
mengaku pernah melakukan hubungan seksual melalui chat, telepon, dan videocall, ditemukan 
bahwa mereka tidak hanya terlibat dalam obrolan mesum, voicenote, foto, dan video erotis, 
tetapi juga melakukan onani untuk memenuhi hasrat mereka. 

Dalam norma budaya di Indonesia, baik perempuan maupun laki-laki diajarkan untuk 
tidak melakukan apapun yang berhubungan dengan seks sebelum mereka menikah. Melakukan 
hubungan seks sebelum menikah tentu saja tidak diperbolehkan. Hal ini berlaku baik untuk 
wanita maupun pria.   Stigma masyarakat terhadap pria dapat berupa risiko terkena penyakit 
menular dan menghamili perempuan sebelum menikah. Sementara itu, bagi perempuan, 
berhubungan seks sebelum menikah dianggap sebagai aib bagi keluarga dan dianggap sudah 
tidak perawan lagi (3). Dalam beberapa kasus ditemukan bahwa baik perempuan atau pun 
laki-laki menyalurkan keinginan seksual mereka melalui masturbasi dengan melakukan 
cybersex untuk mengurangi risiko tersebut. Asosiasi masyarakat terhadap ketertarikan pada 
pornografi lebih erat kaitannya dengan pria.  

Penggunaan cybersex telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan 
perkembangan praktiknya, yang didorong oleh adanya platform interaktif berupa webcam di 
internet yang memberikan pengalaman untuk melepaskan hasrat seksual (29)(39). Cybersex 
merupakan fenomena yang relatif baru, yang dalam kurun waktu lima tahun terakhir, tren 
penelitian yang dapat ditemukan di Google Scholar banyak membahas topik mengenai 
cybersex, dengan total sebanyak 6.320 artikel hasil penelitian. Dalam hasil pengamatan lebih 
lanjut, fenomena mahasiswa yang melakukan cybersex semakin sering ditemukan dan telah 
banyak diberitakan, yang mana banyak mahasiswa perempuan menawarkan panggilan video 
seks atau menjual tautan video porno. Selain itu, juga terdapat peningkatan fenomena open 
BO yang pada akhirnya video hubungan seksual mereka sering diperdagangkan (1). Pelaku 
cybersex dapat berbagi kesenangan mereka dengan orang yang memiliki minat yang sama, 
yaitu berupa hal seksual (8). Menurut Madden dalam Attwood (4), cybersex merupakan 
gabungan antara unsur seks dan teknologi yang mencakup berbagai kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh individu yang bertujuan untuk melakukan aktivitas seksual, yang kegiatan 
tersebut melibatkan berbagai hal, seperti berkomunikasi melalui pesan (chatting) dengan 
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konteks seksual, mencari konten-konten seksual (pornografi) secara online, mengunduh hal-
hal seksual, saling berbagi hal seksual, hingga melakukan role play dalam chat room tertentu. 
Cybersex terdiri atas tiga kategori, yaitu 1) mengakses pornografi di internet seperti gambar, 
video, teks cerita, majalah, film, dan games yang mengarah pada pornografi; 2) mengakses 
perangkat lunak multimedia yang tidak dilakukan secara online, seperti menonton VCD/DVD 
atau film porno, dan bermain game porno yang ada dalam laptop atau computer; dan 3) 
berinteraksi secara langsung (realtime) dengan pasangan imajinatif atau berpartisipasi dalam 
topik percakapan erotis atau bertemu dengan teman di chat room, bahkan beberapa orang 
memanfaatkan kamera web untuk melihat pasangan mereka dalam aktivitas tersebut (10). 

Cybersex tidak hanya terjadi pada situs-situs yang dibuat khusus untuk melakukan hal 
tersebut, namun juga mulai bermunculan dalam media sosial seperti Facebook, Instagram, 
WhatsApp, Line, dan masih banyak lagi. Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh 
untuk melakukan cybersex adalah X, yang merupakan platform mikroblogging yang 
memungkinkan pengguna menulis dan membaca teks, mengunggah gambar dan video secara 
singkat, dan kemudian mengunggahnya ke platform agar orang lain dapat merespons (21). 
Berdasarkan tulisan Annur pada laman Databoks (16), data statistika per Juli 2023 ditemukan 
Indonesia berada pada urutan keempat di dunia dengan jumlah pengguna X, yaitu sebanyak 
564,1 juta pengguna. Berdasarkan hasil voting yang dilakukan oleh Lonyka dan Ambarwati 
(32) bahwa 90% responden yang berusia 18-24 tahun menyetujui bahwa platform X lebih 
banyak dipilih oleh pelaku, karena terdapat fitur username yang dapat dikreasikan tidak sesuai 
nama asli, dan memudahkan mereka untuk melakukan interaksi. Selain itu, dianggap lebih 
mudah digunakan, karena terdapat fitur autobase yang memudahkan para pelaku untuk 
berinteraksi, mencari teman, dan juga partner untuk melakukan cybersex. 

Menurut Agoestin (1), istilah "Autobase" berasal dari penggabungan kata "auto" dan 
"fanbase", yang berfungsi sebagai platform anonim yang memungkinkan para pengikut 
mengirimkan pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu melalui pesan langsung (direct 
messages/DM). Autobase memiliki fitur layanan pesan langsung otomatis yang 
memungkinkan pengikut akun untuk mengirimkan DM yang disebut dengan menfess (mention 
confess), yang selanjutnya akan diunggah secara otomatis ke dalam timeline akun autobase 
tersebut (41). Akun autobase menjadi wadah bagi pengguna X yang memiliki hobi atau 
ketertarikan yang sama (34). Dalam konteks ini, terdapat salah satu autobase X yang berisi 
konten atau topik yang bersifat dewasa, yaitu akun @basefwbiru.  

Penelitian menunjukkan bahwa gender memainkan peran penting dalam membentuk 
perilaku dan sikap cybersex (19). Penelitian menemukan perbedaan gender dalam perilaku 
cybersex, terutama di kalangan mahasiswa (24). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
laki-laki dan perempuan menunjukkan pola yang berbeda dalam keterlibatan mereka dengan 
cybersex, termasuk mengirim pesan teks, sexting, dan bentuk ekspresi seksual digital lainnya 
(20). Satu perbedaan utama tampak dalam area inisiasi seksual dan ekspektasi. Bertentangan 
dengan norma gender tradisional yang sering menggambarkan laki-laki sebagai penginisiasi 
utama aktivitas seksual, literatur menunjukkan potensi perubahan di ranah digital, dengan 
mahasiswi menunjukkan keinginan lebih besar untuk mengambil peran aktif dalam memulai 
pertukaran konten seksual (17). Perubahan ini dapat disebabkan oleh karakteristik unik dari 
interaksi online, yang memberikan rasa anonimitas dan risiko yang dirasakan lebih rendah 
dibandingkan dengan offline (36). Perbedaan berbasis gender juga meluas ke jenis konten 
seksual yang dipertukarkan dan motivasi di balik perilaku tersebut. Laki-laki lebih cenderung 
terlibat dalam cybersex untuk tujuan kepuasan seksual dan eksplorasi. Sementara itu, 
perempuan mungkin lebih cenderung melakukan cybersex sebagai sarana untuk meningkatkan 
keintiman emosional dalam hubungan romantis mereka (15). Gaya keterikatan dan sikap 
terhadap seks kasual juga dapat berkontribusi pada perbedaan gender. Penelitian menunjukkan 
bahwa laki-laki cenderung lebih menghindar dalam gaya keterikatan mereka dan memiliki 
pandangan yang lebih positif terhadap perilaku seksual kasual, termasuk masturbasi. 
Kecenderungan ini dapat menyebabkan laki-laki lebih mungkin terlibat dalam aktivitas 
cybersex yang memerlukan dorongan emosional lebih sedikit, seperti sexting (20). Sebaliknya, 
perempuan mungkin lebih cenderung melakukan cybersex dengan penekanan yang lebih besar 
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pada koneksi emosional dan keintiman, yang berpotensi menghasilkan pola keterlibatan dan 
sikap yang berbeda terhadap cybersex (36). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan perilaku cybersex berdasarkan 

gender?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan perilaku cybersex dilihat berdasarkan gender laki-laki dan perempuan. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian menggunakan teknik analisis cross-sectional  dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengikut autobase @basefwbiru yang aktif 
menggunakan media sosial X, berusia 18-25 tahun, dan pernah melakukan aktivitas seksual 
secara real-time (video call sex, phone sex, dan sexting atau chat sex). Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuisioner dalam bentuk google form yang berisikan alat ukur The 

Internet Sex Screening Test (ISST) yang disusun oleh Delmonico dan Miller (18) dan 
dimodifikasi oleh Putri (35). Alat ukur ini terdiri dari compulsivity, social, isolated, spending, 
dan interest.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling diperoleh jumlah 
sampel penelitian sebanyak 241 responden. Data kemudian dianalisis dengan uji beda 
menggunakan independent sample t-test untuk menguji ada tidaknya perbedaan signifikan 
cybersex antara laki-laki dan perempuan yang dibantu dengan menggunakan software 
Jeffreys's Amazing Statistics Program (JASP). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah penelitian mengenai studi banding cybersex berdasarkan gender, yang diuji 
menggunakan independent sample t-test. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Independent Sample T-Test 

 p 

Cybersex 0.059 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai p adalah 0.059 (> 0.05), yang berarti 

tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada perilaku cybersex di Autobase 

@basefwbiru. Jika dilihat berapa besar ketidakperbedaan antara kedua gender tersebut, 
ditemukan tidak adanya perbedaan yang signifikan tentang perilaku cybersex. Cybersex telah 
menjadi subjek akademis dengan penelitian yang berusaha memahami perilaku dan motivasi 
yang mendorong orang untuk terlibat dalam aktivitas seksual melalui internet (5).  

Penelitian tentang cybersex menunjukkan bahwa aktivitas ini mencakup berbagai 
pengalaman cybersex, seperti mengirim pesan erotis, menggunakan webcam untuk pertemuan 
seksual virtual, dan berbagai interaksi seksual lainnya yang dimediasi teknologi. Studi juga 
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih sering terlibat dalam cybersex dibandingkan 
perempuan (13). Namun, temuan terbaru menunjukkan bahwa perbedaan perilaku cybersex 
antara laki-laki dan perempuan semakin kecil, menunjukkan bahwa alasan di balik keterlibatan 
cybersex semakin mirip di antara kedua gender (42).  

Salah satu alasan laki-laki dan perempuan memiliki perilaku cybersex yang mirip 
adalah karena internet memberikan akses yang mudah dan privasi (42). Sebelum internet 
tersedia secara luas, orang yang mencari konten atau pengalaman seksual sering kali terbatas 
oleh lokasi, budaya, atau norma sosial, terutama perempuan. Namun, internet telah mengubah 
hal ini dengan menyediakan cara anonim dan pribadi untuk mengeksplorasi dan terlibat dalam 
aktivitas seksual online, yang mengurangi pengaruh hambatan dan norma gender tradisional 
(23). Selain itu, budaya seksual yang semakin terhubung secara global dan didorong oleh 
teknologi mungkin telah membuat perilaku cybersex laki-laki dan perempuan menjadi lebih 
mirip (30). Karena internet menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari, batas antara 
pengalaman seksual secara online dan offline semakin kabur, sehingga cybersex semakin 
diterima sebagai bagian normal dari seksualitas modern, tanpa memandang gender (7).  

Penelitian menunjukkan bahwa alasan di balik perilaku cybersex mungkin tidak terlalu 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Studi Banding Cybersex Berdasarkan Gender |   1137 

  Psychology Science 

berbeda antara laki-laki dan perempuan seperti yang dihipotesiskann sebelumnya (5). 
Meskipun masih ada beberapa perbedaan dalam seberapa sering mereka terlibat, motivasi dan 
pengalaman mereka terlihat semakin mirip (28). 

Tabel 2. Deskripsi Cybersex berdasarkan Gender 

 N Mean 

Laki-laki 123 66.366 
Perempuan 118 69.746 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mean pada laki-laki sebesar 66.366, 
sedangkan pada perempuan sebesar 69.746. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dalam perilaku cybersex. Menurut 
Ballester-Arnal et al. (5) dari hasil skor ISST, perempuan yang menghabiskan lebih banyak 
waktu untuk melakukan cybersex menunjukkan bahwa mereka mengalami gangguan seksual. 
Banyaknya waktu yang dihabiskan secara online, terlihat bahwa perempuan lebih cenderung 
mengalami gangguan cybersex dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa masalah yang berkaitan dengan cybersex lebih umum dialami oleh 
perempuan dibandingkan laki-laki (37). Cybersex adalah serangkaian aktivitas seksual online 
seperti mencari pasangan seks, melakukan percakapan tentang seks, dan mencari konten 
seksual dalam bentuk foto, audio, atau video. Mereka yang masuk dalam kategori tinggi 
perilaku ini memiliki karakteristik seperti melakukan cybersex berulang kali, merasa cemas 
ketika tidak dapat mengakses situs pornografi, membuat lelucon tentang seks, begadang 
sendirian untuk mengakses situs pornografi, dan bersedia mengeluarkan lebih banyak uang 
untuk membeli konten pornografi di media sosial (38). Cavaglion & Rashty (11) menyatakan 
bahwa dalam cybersex, perempuan mengalami ketidakstabilan emosional dan perasaan 
kehilangan yang ambigu ketika pasangan mereka hadir secara fisik tetapi tidak hadir secara 
psikologis. Mereka sulit memahami perilaku buruk dari pasangan yang pecandu cybersex 
sekaligus melihat sisi baiknya. Hal ttersebut membuat perempuan merasa bersalah secara 
moral dan mencari pembenaran medis, serta mengalami konflik antara kelalaian, 
penyangkalan, dan pengintaian. Kehadiran dunia digital menciptakan perasaan  tidak nyaman 
di kamar tidur dan dalam kehidupan nyata. Perempuan cenderung melakukan cybersex berupa 
konteks hubungan (40). Mahasiswa perempuan melakukan cybersex karena rasa bosan, 
tekanan, dan rasa ingin tahu. Faktor anonimitas adalah fitur internet yang memudahkan 
mereka untuk menyembunyikan identitas mereka saat melakukan cybersex (3).  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tidak adanya perbedaan perilaku cybersex pada laki-laki dan perempuan. 
2. Perilaku cybersex rata-rata lebih tinggi pada perempuan. 
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